ABSTRAK

Nilai perusahaan diukur dengan Price to Book Value atau disingkat PVB.
PVB ialah perbandingan antara harga saham dengan nilai buku saham. Tingginya
harga saham akan mendatangkan peluang investasi. Peluang-peluang investasi itu
bisa memberitahukan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang
akan datang sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh faktor profitabilitas, kebijakan dividen,
likuiditas, dan aset berwujud terhadap nilai perusahaan dengan kepemilikan
manajemen sebagai variabel moderating.

Populasi dalam penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dan didapat 15 perusahaan yang menjadi
sampel penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda dengan menggunakan spss dimana sebelumnya data
telah diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik seperti uji normalitas,
multikolinearitas, dan autokorelasi.

Hasil penelitian model I menunjukkan ROA, DPR, CR dan AT secara
bersama-sama berpengaruh terhadap PVB (Nilai Perusahaan) dengan adjusted R?
sebesar 41,1%. Sedangkan secara individual, Aset berwujud (Tangibility)
berhubungan negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. ROA, DPR,
dan CR berhubungan positi dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian
model Il menunjukkan ROA, DPR, CR, AT, ROA*KM, DPR*KM, CR*KM dan
AT*KM bersma-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PVB) dengan
adjusted R? sebesar 49,4%. Sedangkan secara individual, Aset berwujud (AT)
berhubungan positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PVB), ROA,
DPR, dan CR berhubungan positif signifikan. Kepemilikan manajemen (KM)
memoderasi pengaruh ROAdan DPR terhadap nilai perusahaan (PVB).
Kepemilkan Manajemen (KM) tidak memoderasi pengaruh CR dan AT terhadap
nilai perusahaan (PVB).
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